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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan berbagai tahapan penelitian untuk menghasilkan karya 

seni yang berjudul” Konstruksi Sebagai Ide Penciptaan Seni Rupa Dengan 

Eksplorasi Teknik Seni Grafis” penulis berkesimpulan bahwa bentuk konstruksi 

bangunan yang dipandang dari aspek karakteristik, fungsi dan citranya menambah 

perbendaharaan baru dalam khasanah seni rupa. Konstruksi bangunan ini menjadi 

pokok masalah dan bahasa ungkap yang disimbolisasikan ke berbagai bentuk 

pengembangan dan pengolahannya, sehingga dimungkinkan menjadi bahasa 

ungkap yang personal dan khas. 

Karya seni selain sebagai media ekspresi murni seniman juga merupakan 

medium yang efektif untuk mengungkapkan pesan-pesan moral, harapan dan 

luapan emosi bagi seseorang. Karya seni sangat erat dengan kepribadian 

penciptanya, dengan kata lain merupakan refleksi jiwa dari perupa. 

Adapun ide penulis merupakan akumulasi dari realitas, yang salah satunya 

dari bacaan, berita di televisi, surat kabar, dan dari kehidupan sehari-hari. 

Fenomena tersebut menjadi tema besar penulis sebagai tema penciptaan karya 

seni, selebihnya karya seni rupa diposisikan pada media penggugah kesadaran 

sekaligus media autokritik terhadap realitas sosial. Karya seni sebagai media 

autokritik, tidak berarti mempunyai celah secara visual maupaun naratif, tetapi 

sangat mungkin mempunyai kelemahan dalam perspektif audiens. Selebihnya 

untuk nuansa kritik yang tertuang dalam karya seni, tidak berarti penulis 
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menggagap dirinya sempurna, tetapi penulis sendiri secara tidak langsung telah 

dikritik juga.  

Kemudian dari tema konstruksi bangunan sebagai ide penciptaan seni rupa 

dengan eksplorasi teknik seni grafis, secara visual, penulis menggunakan 

visualisasi bentuk konstruksi sebagai bahasa ungkap atau konsep dasar penciptaan 

karya. Selebihnya untuk dapat mencapai komunikasi karya dengan audiens akan 

ditambahkan simbol-simbol pendukung sebagai penegasan atas narasi yang 

terkandung. Simbol yang dihadirkan tidak terbatasi akan tetapi lebih disesuikan 

kebutuhan.  

Eksplorasi teknik Seni Grafis yang mengolah bentuk konstruksi bangunan 

yang disajikan dalam tugas akhir ini sangat memungkinkan dan potensial dalam 

mengolah rhytme/irama, karena dengan eksplorasi teknik grafis mempunyai 

kemampuan untuk menggandakan, dan dengan pengolahan rhytme/irama akan 

didapat bentuk komposisi yang selaras karena disusun dengan cara mengulang 

atau berirama, dan dengan menggunakan eksplorasi teknik grafis juga akan 

menghasilkan karya yang mempunyai kejutan artistik yang tak terduga karena 

dilakukan dengan cara dicetak. 

Ekspresi pengalaman penulis yang merepresentasikan bentuk-bentuk 

konstruksi sebagai ide dasarnya, yaitu dengan mengolah bentuk dan visualisasi 

ilusi objek, simbolik objek, dan dengan tetap mempertimbangkan significan form 

atau bentuk bermakna.  

Dengan berbagai pertimbangan antara narasi, visual, komunikasi karya, 

pemilihan simbol dan metafora yang digunakan merupakan hasil interpretasi yang 
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penulis selami dalam melihat realitas, sehingga diharapkan mampu menjadi 

bahasa ungkap personal dan khas dalam karya seni rupa. 

 

B.  Saran-saran 

Setelah dilakukan evaluasi dan penyimpulan akhir dari serangkaian proses 

peniptaan karya seni rupa ini maka penulis mengungkapkan beberapa saran antara 

lain: 

1. Bagi rekan-rekan seniman dan pencipta seni rupa khususnya seni grafis 

dan seni rupa pada umumnya. semoga dapat memberikan inspirasi yang segar, 

bahwa seni grafis mempunyai banyak potensi yang perlu digali dan dieksplorasi 

dalam pengolahannya, berani terus bereksperimen dan berkreasi karena dengan 

eksplorasi seni grafis secara intens dapat menjadi alternative penemuan bahasa 

ungkap yang personal, khas dan unik, serta dapat menciptakan karya seni rupa 

yang lebih maju. 

 2. Penciptaan karya seni ini selain sebagai bentuk kreatif, diharapkan 

mampu menjadi salah satu  bentuk pertanggungjawaban penulis secara akademis 

dan pada masyarakat yang lebih luas. Selain itu dari  proses yang sudah terlalui, 

semoga penulis lebih jeli dan sensitif dalam melihat kompleksitas realitas. Secara 

visual diharapkan menjadi proses untuk memicu kepekaan estetisnya. Dari semua 

karya seni yang diciptakan jauh dari kesempurnaan, maka dari itu adanya kritik 

dan saran sangat diharapkan sebagai koreksi penulis. 
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